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ABSTRAK 

 

Nurfatni T. Daeng Mapato,  2016. Nim 341411029. Bentuk penyajian kakula 

dalam tradisi Topo Salia di Desa Maninili Kecamatan Tinombo Selatan 

Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah, Skripsi, jurusan Pendidikan Seni, 

Drama, Tari dan Musik, Fakultas Sastra dan budaya, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Nugra Putra Pilongo, S.Pd, M.Sn dan Pembimbing II 

Mimy Astuty Pulukadang S.Pd, M.Sn. 

 

Kakula adalah salah satu kesenian yang ada di Desa maninili yang dilaksanakan 

pada tradisi topo Salia yang merupakan bagian dari adat istiadat. Budaya dan adat 

istiadat ini berdampak positif secara internal terhadap sistem norma yang berlaku 

di desa tersebut. Dan secara eksternal berimplikasi pada tataran nilai dan norma 

karakter bangsa Indonesia secara umum. Sehingga dengan demikian kesenian dan 

tradisi ini menjadi penting eksistensinya dan masih perlu untuk dipertahankan 

oleh kelompok masyarakat yang berada di desa maninili Kecamatan Tinombo 

Selatan Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah. Permasalahan yang dikaji 

adalah bentuk penyajian kakula dalam tradisi topo salia, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk penyajian kakula dalam tradisi topo 

salia.  

 

Musik kakula ini diteliti karena merupakan kebudayaan bangsa Indonesia yang 

perlu diperkenalkan kepada masyarakat luas, metode penelitian yang digunakan 

kualitatif deskriptif yang bersifat etnografi, dengan data-data penelitian yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan memanfaatkan 

data primer yaitu para pelaku kakula dan tokoh masyarakat dan video pertunjukan 

kakula. Dan data sekunder diperoleh dari Buku-buku literatur, internet yang 

menunjang penelitian. Analisis data menggunakan Langkah-langkah pengolahan 

data yang diawali dari Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan.  

 

Temuan penelitian menunjukan bahwa bentuk penyajian musik kakula adalah 

bentuk penyajian “ansambel” instrumental. Dengan instrumen yang digunakan 

adalah kakula petromaks, Gong, dan Gimba. Bentuk penyajian kakula dalam 

tradisi Topo Salia dimainkan dari tahap Momakei sampai tahap naik palamin. 

Akhirnya peneliti menyarankan bagi pemerintah agar menjadikan landasan bagi 

masyarakat desa maninili untuk terus menjaga dan mempertahankan eksistensi 

kesenian kakula dalam tradisi topo salia sebagai aset budaya yang perlu 

dilestarikan ke generasi selanjutnya. 
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